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Article History: Abstract: One of the efforts to overcome stunting is by providing
additional food with sea fish and carrying out anthropometric
measurements. In order to evaluate this, a community service

Keywords: Anthropomertric, program is needed as a form of program implementation. The aim

marine fish, Matani II is that through the implementation program the effectiveness of
anthropometric measurements and feeding will be known. The
community service method used is a pilot method. The steps
include studying phenomena that exist in society, identifying
problems based on previous research, prioritizing problems and
determining locations, then implementing programs, evaluating
programs and preparing reports. The target population is
children under 5 years old in Manani 11 Village, Tomohon. The
instruments used were questionnaires for demographic data and
anthropometric measurements for primary data. Data was
processed univariately with descriptive analysis. Community
service results show that the number of toddlers who are
underweight and whose height is less than normal for their age is
4 children (16.6%), and there are still mothers who have roddlers
who don't understand the benefits of food made from sea fish as
a nutritious food. (17 4), and those who are still unsure are
34.8%. In conclusion, anthropometric measurements and the
provision of sea fish can be concrete examples of effective

community service methods in overcoming stunting in society.

Abstrak

Upaya dalam mengatasi stunting salah satunya adalah dengan pemberian makanan tambahan ikan laut
dan dilakukan pengukuran antropometrik. Guna mengevaluasinya, diperlukan program pengabdian
masyarakat sebagai bentuk implementasi program. Tujuannya adalah melalui program implementasi
akan bisa diketahui efektivitas pengukuran antropometrik dan pemberian makananya. Metode
Pengabmas yang digunakan adalah metode percontohan. Langkah-langkahnya mencakup mempelajari
fenomena yang ada di masyarakat, identifikasi masalah berdasarkan penelitian terdahulu, melakukan
priorotas masalah dan penentuan lokasi, kemudian melakukan implementasi program, evaluasi program
dan penyusunan laporan. Target populasinya adalah anak-anak berusia di bawah 5 tahun di Kelurahan
Manani I[I Tomohon. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner untuk data demografi dan pengukuran
antropometrik untuk data primer. Data diolah secara univariat dengan analisis secara diskriptif. Hasil
pengabmas menunjukkan jumlah Balita yang memiliki berat badan kurang dan tinggi badan kurang dari
normal sesuai umur ada 4 anak (16.6%), dan ibu-ibu yang memiliki anak Balita masih ada yang tgidak
mengerti manfaat makanan dengan bahan dasar ikan laut sebagai manakanan yang bergizi (17.4), dan
yang masih ragu 34.8%. Kesimpulannya pengukuran antropometrik dan pemberian ikan laut bisa
merupakan contoh konkrit sebagai metode pengabmas yang efektif dalam penanggulangan stunting di
masyarakat.




Kata Kunci : Antropometrik, ikan laut, stunting, kelurahan Matani II.

1. PENDAHULUAN

Stunting oleh banyak peneliti didefinisikan sebagai suatu keadaan di mana terjadi ketidak
cukupan gizi masa lalu bersifat kronis yang berdampak pada banyak aspek kehidupan
(Anggraini & Rusdy, 2019; Rahmadhita, 2020). Tolok ukuranya adalah dengan
memperhatikan tinggi atau panjang badan umur dan jenis kelamin anak-anak di bawah umur
lima tahun (Candarmaweni & Rahayu, 2020; Dewi Satiti et al., 2022). Saat ini, Indonesia masih
tergolong dalam 5 negara besar di dunia yang menyandang gizi buruk (Hairil, 2021). World
Health Organization (WHO) menetapkan batas toleransi stunting pada angka 20% atau
seperlina dari total Balita (World Health Organisation (WHO), 2020). Stunting pada balita di
Indonesia masih berada pada angka 35.,6%, yang berarti masih melebihi batas toleransi WHO
(Pratiwi, 2023). Data pada Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan satu dari tiga anak
Balita di Indonesia masih mengalami masalah stunting (Rachmah et al., 2020). Pada tahun
2024 ini ditargetkan penurunan prevalensinya menjadi 24% dari semula 30% (Fitri et al.,
2022). Kemenkes mencatat rata-rata prevalensi indikator stunting di Indonesia tahun 2005-
2017 adalah 36 4% (Korompis, 2022). Indonesia masuk dalam kategori tinggi di antara negara-

negara Asia Tenggara (Sutio, 2017).

Wilayah dengan kasus stunting terbesar terdapat di daerah-daerah yang jauh dari kota
besar. Seperli Papua, Maluku, dan Sulawesi (Hamzah & B, 2020; Isak Jurun Hans Tukayo et
al., 2022). Daerah yang memiliki sumber daya terbatas, serta secara alamiah memiliki
hambatan dari segi akses, masih berpotensi prevalensi stunting yang tinggi. Angka hasil
Riskesdas 2018 untuk provinsi Sulawesi Utara, beberapa data sudah di bawah angka nasional
seperti gizi kurang dan gizi buruk 15.4%, sementara untuk angka nasional 17,7% (Kemenkes,
2018). Di Sulut 25,5%, dan angka nasionalnya 30,8%"”, angka stunting di Sulawesi Utara
belum bisa mencapai level yang direkomendasikan WHO, yakni sebesar 20% (Korompis et al.,
2022). Berdasarkan data di Bapelitbangda Minahasa, pada Tahun 2018 prevalensi stunting di
Minahasa 20,12% sementara Tahun 2019 turun menjadi 15.8% dan Tahun 2020 dari 5.691
Balita yang diukur terdapat 177 Balita Stunting atau tinggal 3,1% (Hendayana, 2023).
Penanganan stunting atau gizi buruk di Kabupaten Minahasa, pada target prevalensi stunting

Tahun 2021 sebanyak 13,5%, Tahun 2022 sejumlah 13% dan Tahun 2023 senilai 12%.




Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 dan 2018 menunjukkan bahwa terdapat
penurunan prevalensi stunting di Indonesia. Meski demikian Pemerintah memberlakukan
berbagai kebijakan guna penanggulangan stunting dari tingkat pusat hingga daerah mengingat
penurunan stunting belum merata di seluruh wilayah Indonesia. Di Sulawesi Utara khususnya
daerah kota Tomohon masih ditemukan balita dengan BB . Masalah tersebut perlu mendapatkan
perhatian dari banyak pihak di mana banyak peneliti merekomendasikan berbagai upaya seperti
penyuluhan tentang gizi, pemberian makan sehat dan seimbang yang dilakukan ibu ibu yang
memiliki anak Balita bekerja sama dengan kader keschatan dan petugas Puskesmas (Pratiwi,
2023; Waluyo et al., 2023). Salah satu wilayah yang perlu mendapatkan perhatian adalah di
kelurahan Matani II, kecamatan Tomohon, di mana tercatat 8% anak yang memiliki BB di

bawah garis merah.

Atas dasar latar belakang di atas, Politeknik Kesehatan Kemenkes Manado melaksanakan
kegiatan Pengabdian Masyarakat (Pengabmas) melalui pemeriksaan Antropometrik sebagai
implementasi mendeteksi pertumbuhan anak balita dan stutus gizi balita yang ada di Kelurahan
Matani II. Pengabmas ini merupakan bagian dari proses penelitian yang berkelanjutan dalam
bentuk Pengabdian Masyarakat. Tujuannya adalah mengetahui gambaran efektivitas
implementasi pengukuran langsung antropometrik dan pemberian makanan bergizi dengan
bahan dasar ikan laut pada Balita yang berpotensi stunting. Ke depan, hasil Pengabmas ini
diharapkan bisa jadi acuan dasar dalam penelitian dengan skala yang lebih besar di wilayah
Tomohon. Disamping bisa digunakan sebagai bahan pengambilan kebijakan kesehatan terkait

stunting dan kesehatan Balita.

2. METODE

Metode Pengabmas yang digunakan adalah metode percontohan. Pengabdian
Masyarakat dilaksanakan melalui Pemeriksaan Antropometri dan penyuluhan tentang stunting
serta pembuatan makanan sehat seimbang dengan dasar ikan laut. Langkah-langkahnya
mencakup mengamati fenomena stunting yang ada di masyarakat dan mempelajari kasus lewat
kajian pustaka, melakukan identifikasi masalah berdasarkan penelitian terdahulu, diteruskan
dengan penentuan prioritas masalah dan lokasi. Kemudian melakukan implementasi program,
evaluasi program den penyusunan laporan. Kegiatan pelaksanaan pengabmas dilaksanakan
pada bulan Maret 2024 s.d Agustus 2024 di Taman penitipan anak Kelurahan Matani II

Kecamatan Tomohon Tengah Provinsi Sulawesi Utara. Sasaran pelaksanaan kegiatan ini




adalah kader kesehatan, dan ibu-ibu yang memiliki anak balita baik yang normal dan anak
anak yang memiliki BB di bawah garis merah. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
untuk data demografi dan pengukuran antropometrik untuk data primer. Pengumpulan data

dilakukan manual, diolah secara univariat dengan analisis secara diskriptif.

3. HASIL
Data demografi
Tabel 1: Karakteristik Balita di Kelurahan Matani II Kota Tomohon
Jenis kelamin Total
Karakteristik Laki-laki Perempuan
N o N o N o
Umur 2 tahun 1 33 4 134 5 16.7
Umur 3 tahun 9 30.0 11 366 20 66.6
Umur 5 tahun 2 6.7 3 100 5 167
Total 12 40.0 18 600 30 100

Sumber: Hasil olah data 2024
Tabel di atas menunjukkan mayoritas balita yang ikut serta pada program Pengabmas berumur

3 tahun atau 66.6%.

Tabel 2: Karakteristik Berat Badan Balita di Kelurahan Matani II Kota Tomohon

Berat badan normal sesuai umur

Karakteristik 9-13kg  1l-16kg  1221kg 10wl
n % n G n Y n %
Umur 2 tahun 4 13.4 0 0 0 0 4 134
Umur 3 tahun 0 0 18 600 0O 0 18 60.0
Umur 4-5 tahun 0 0 0 0 3 10.0 3 10.0
Total 4 13.4 18  60.0 3 100 25 834

Sumber: Hasil olah data 2024
Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah Balita yang memiliki berat badan kurang dari

normal sesuai umur ada 4 anak (16.6%), masing-masing kurang dari 2 tahun 1 anak, umur 3

tahun 2 anak dan antara 4-6 tahun 1 anak.

Tabel 3: Karakteristik Tinggi Badan Balita di Kelurahan Matani II Kota Tomohon

(n=25)
Tinggi badan normal sesuai umur Total
Karakteristik 80-96 cm 88-107 94-123

n G n % n % n G
Umur 2 tahun 4 13.4 0 0 0 0 4 13.4
Umur 3 tahun 0 0 18 600 0 0 18 60.0
Umur 4-5 tahun 0 0 0 0 3 10.0 3 10.0
Total 4 134 18 600 3 100 25 834

Sumber: Hasil olah data 2024




Tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah Balita yang memiliki berat badan kurang dari
normal sesuai umur ada 4 anak (16.6%), masing-masing kurang dari 2 tahun 1 anak, umur 3
tahun 2 anak dan antara 4-6 tahun 1 anak.

Tabel 4: Karakteristik Lingkar Lengan Atas Balita (n=25)

Ukuran Lingkar Lengan Atas

Karakteristik ~ <115cm  115-124 >124cm 0@
n Yo n o n Yo n Yo
Umur 2 tahun | 33 4 132 0 0 5 16.6
Umur 3 tahun 2 6.6 15 500 3 0 20 66,8
Umur 4-5 tahun | 33 0 0 4 13.2 5 16.6
Total 4 132 20 60.0 3 13.2 30 100

Sumber: Hasil olah data 2024
Tabel di atas menunjukkan bahwa anak-anak Balita yang memiliki ukurang lingkar

lengan kurang dari 11,5 cm ada 13,2%.

Tabel 5: Karakteristik Pemahaman Kader dan Ibu-ibu yang memiliki Balita (n=25)

Karakterisktik Tidak Ragu-ragu Sudah Total
mengerti mengerti
n %o n Yo n Yo n Yo
Kader 0 0 0 0 5 149 5 14.9
Ibu-ibu yang memiliki 6 17.4 12 348 12 348 30 85.6
anak Balita
Total 6 174 12 348 17 497 35 100

Sumber: Hasil olah data 2024
Tabel di atas menunjukkan bahwa ibu-ibu yang memiliki anak Balita masih ada yang

tgidak mengerti manfaat makanan dengan bahan dasar ikan laut sebagai manakanan yang

bergizi (17 4), dan yang masih ragu 34 8%.

Penyuluhan dan mempraktekan pengolahan makanan

Praktik engolahan makanan dengan bahan dasar ikan laut.kepada masyarakat kelurahan
Matani II kecamatan Tomohon tengah Kota Tomohon dilakukan Bersama-sama kader dan ibu-
ibu dengan anak Balita yang memiliki potensi stunting. Tujuannya meningkatkan tingkat
kesadaran dan kualitas kesehatan dan penurunan prevalensi stunting masyarakat di Kelurahan
Matani II Kecamatan Tomohon Tengah. Memberikan pelatihan dan penyuluhan kepada kader
dan ibu-ibu tentang manfaat ikan laut sebagai sumber gizi yang penting untuk pertumbuhan
anak balita. Edukasi ini melibatkan cara memilih, mengolah, dan menyajikan ikan laut dan

tempe secara sehat dan bergizi.

4. DISKUSI




Hasil Pengabmas terkait Implementasi Pemeriksaan Antropometrik dan Pemberian
Makanan Bahan Dasar Ikan Laut pada Anak Beresiko Stunting di Kelurahan Matani II Kota
Tomohon menunjukkan 3 persoalan mendasar sebagaimana yang tertuang pada Tabel 2, 3 dan
4. Yakni, 16.6% Balita memiliki potensi stunting meskipun masih membutuhkan masih
evaluasi dan follow up yang konsisten terhadap masalah tersebut. Yang kedua pemahaman ibu-

ibu yang masih belum maksimal tentang manfaat bahan dasar ikan laut sebagai makanan yang

bergizi untuk balita sebagaimana yang tertuang pada Tabel 5 ada 60%.

Gambar 1: Pengukuran Antropometri pada program Pengabmas di di Kelurahan
Matani II Kota Tomohon

Temuan yang didapat dari hasil Pengabmas ini selaras dengan hasil penelitian di berbagai
negara di mana stunting masih menjadi masalah utama dunia yang perlu mendapatkan
diprioritas (Bach et al., 2020; Dong et al., 2020; Onyeaka et al., 2021). Demikian pula tentang
peran penyuluhan gizi pada ibu-ibu di berbai negara yang hingga kini masih berjalan teritegrasi
dengan program kesehatan lainnya (Getaneh et al., 2019; Sianipar et al., 2021). Peran gizi
masyarakat tetap menjadi fokus dalam penanggulangan berbagai masalah kesehatan. Oleh
karena itu salah satu cara efektif di masyarakat adalah dengan menggunakan Kader posyandu

yang dirckomendasikan dapat mengikuti pelatihan dan penyuluhan tentang keschatan balita




(Ramadhan et al., 2021). Kegiatan ini membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
kader dalam memberikan informasi kepada ibu balita. Pihak puskesmas dan kepala kelurahan
dapat melakukan refresh kader secara berkala. Ini membantu meningkatkan pengetahuan kader
dan memberikan motivasi agar ibu balita lebih aktif mengunjungi posyandu setiap bulan
(Rachmah et al., 2020). Kader posyandu juga perlu mendapatkan pelatihan mengenai
pengukuran antropometri pada balita. Ini melibatkan pengukuran tinggi badan (TB) dan berat
badan (BB) untuk memantau pertumbuhan anak. Kader dapat memanfaatkan Buku KIA (Kartu
Ibu dan Anak) sebagai panduan dalam memberikan pelayanan kesechatan (Astuti, 2018).
Dengan memahami dan menggunakan Buku KIA, kader dapat memberikan informasi yang
akurat kepada ibu balita. Kader harus memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang dan manfaat
ikan laut sebagai sumber protein dan nutrisi. Dengan demikian mereka dapat memberikan
edukasi kepada ibu balita tentang pentingnya mengonsumsi makanan schat yang mencakup
ikan laut. Kader juga perlu melakukan pemantauan berkala terhadap pertumbuhan anak balita.
Ini sekaligus sebagai kiat dalam melibatkan pemeriksaan antropometri secara rutin dan
pencatatan hasilnya. Data ini ke depan akan membantu dalam merencanakan program

kesehatan yang lebih baik.

5. KESIMPULAN

Pengabmas ini berusaha untuk meningkatkan pengetahuan kader dan ibu-ibu tentang
pemeriksaan antropometri dan pemberian makanan berbasis ikan laut pada anak balita di
Kelurahan Matani 11, Kecamatan Tomohon. Pencapaian tujuan bisa diukur lewat partrisipasi
masyarakat melalui kehadiraan dan pengukuran antropometrik peserta. Pemeriksaan
antropometri membantu mengidentifikasi anak-anak yang berisiko stunting dan memantau
pertumbuhan mereka. Kekurangan program Pengabmas ini adalah belum bisa dlakukan
sepenuhnya evalusi yang berkesinambungan hasil dari pengukuran antropometrik. Oleh sebab
itu sosialisasi pentingnya gizi seimbang dan peran makanan berbasis ikan laut dalam
pertumbuhan anak, serta memastikan ibu hamil dan anak-anak mendapatkan pelayanan
kesehatan yang berkualitas sangat dibutuhkan di masa mendatang. Masyarakat perlu didorong
dalam praktik pemberian makan bayi dan anak yang tepat selama 1.000 hari pertama kehidupan

serta bekerjasama dengan lembaga pemerintah, organisasi masyarakat, dan sektor swasta.
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